
 
No.        : 043/IPWIJA.LP2M/PkM-00/2023 

Perihal       : Edaran Pengabdian kepada Masyarakat  

Lampiran : - 

 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Dosen Tetap 

Universitas IPWIJA 

 

Dengan hormat, 

 

Sehubungan dengan dimulainya semester Genap Tahun Akademik 2022/2023, perlu 

diingatkan kembali tentang salah satu kewajiban Tri Dharma Perguruan Tinggi Dosen yaitu 

melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat. Berkenaan dengan hal itu maka disampaikan: 

- Terima kasih kepada Bapak/Ibu Dosen Peneliti yang telah merespon Surat Edaran Kepala 

LP2M No. 155B /LP2M-UNIP/IX/2022 tanggal 12 September 2022 tentang Kegiatan 

Bidang Pengabdian kepada Masyarakat dengan aktif melaksanakan Pengabdian kepada 

Masyarakat baik secara incidental maupun terjadwal yang ditugaskan oleh LP2M. 

- Dosen diharapkan aktif mendukung agenda Pengabdian kepada Masyarakat yang telah 

disusun oleh LP2M. 

- Dosen diharapkan aktif menginformasikan kepada LP2M mengenai kebutuhan dan atau 

permintaan masyarakat yang dapat dijadikan sarana Pengabdian kepada Masyarakat 

dengan mengajukan usulan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. 

- Dosen diharapkan siap setiap saat ketika ditugaskan oleh LP2M untuk melaksanakan 

Pengabdian kepada Masyarakat. 

- Dosen yang ditugaskan untuk melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat segera 

membuat laporan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. 

- Dosen bersedia mendiseminasikan/memaparkan temuan Pengabdian kepada Masyarakat 

sesuai Laporan Pengabdian kepada Masyarakat yang telah disusun pada kegiatan yang 

dijadwalkan oleh LP2M UNIVERSITAS IPWIJA. 

Demikian edaran ini disampaikan dan terima kasih. 

  Jakarta, 6 Maret 2023        

 
Dr. Ir. Titing Widyastuti, M.M. 

Kepala LP2M Universitas IPWIJA 

 

Tembusan : Rektor Universitas  

Wakil Rektor 1 

Wakil Rektor 2 



 

 

Nomor  : 095/IPWIJA.LP2M/PkM-00/2023 

Perihal  : Narasumber, Pendamping dan Pemberi Materi 

Lampiran   : - 

 

 

Kepada Yth. 

Bapak Adeh 

Ketua Kelompok Usaha Tani Saung Cipamingkis 

di Tempat 
 

 

 

Dengan hormat, 

 

 

Sehubungan dengan kegiatan Kelompok Usaha Tani Saung Cipamingkis yaitu 

diadakannya penyuluhan kewirausahaan, perihal tersebut di atas, dengan ini Kepala LP2M 

Prodi Manajemen Universitas IPWIJA menugaskan: 

 

1. Yoyo Indah Gunawan S.E., M.M. (NIDN: 0317096701) 

2. Eka Giovana Asti, S.E, M.M. (NIDN: 0002047301) 

3. Miralda Indiarti, SIP., M.M. (NIDN: 0309106901) 

4. Cecep, S.E, M.M. (NIDN: 0327117301) 

 

Untuk menjadi Narasumber pada kegiatan yang akan dilaksanakan pada: 

 Hari / tanggal : Selasa, 15 Agustus 2023 

 Waktu : 10.00 – 12.00 WIB 

 Tempat  :  Pos II Kelompok Usaha Tani Saung Cipamingkis, Leuwi 

Bangke. 

 Tema  :  “Pemasaran Hasil Petani Menjadi Produk Nilai Tambah.” 

 

 Setelah pelaksanaan kegiatan Dosen yang ditugaskan diwajibkan membuat Laporan 

Pelaksanaan Kegiatan kepada pemberi tugas (LP2M Universitas IPWIJA).Mohon bantuan 

penanggungjawab kegiatan membantu menyediakan berkas yang diperlukan untuk 

pembuatan laporan pelaksanaan kegiatan. 

Demikian Surat Tugas ini disampaikan untuk dapat dilaksanakan dengan penuh 

tanggung jawab. 

 

 

Jakarta, 14 Agustus 2023     
  
 
 
 
 

 

Rochmad Fadjar Darmanto, S.E, M.M. 

Kepala LP2M Prodi Manajemen 



No : 15/VIII/KUT-SC/2023

Lamp:-

Hal : Ucapan Terima Kasih

Kepada Yth

Ketua LP2M Universitas IPWIJA

Di tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyuluhan kewirausahaan mengenai Pemasaran Hasil Petani
Menjadi Produk yang memiliki nilai tambah, dengan ini kami atas nama Kelompok
Usaha Tani Saung Cipamingkis mengucapkan terimakasih kepada Dosen Universitas
IPWIJA Jakarta sebagai berikut:

1.Yoyok Indah Gunawan (NIDN: 0317096701)
2.Eka Giovana Asti (NIDN. 0002047301)
3.Miralda Indiarti (NIDN.0309106901
4.Cecep (NIDN.0327117301)

Atas partisipasinya menjadi Nara sumber kegiatan tersebut yang dilaksanakan pada:

Hari/tanggal : Selasa, 15 Agustus 2023
Waktu : 10.00 WIB s/d 12.00WIB
Tempat. : Pos II Kelompok Usaha Tani Saung

Cipamingkis, Leuwi Bangke.

Demikian surat ucapan terimakasih ini disampaikan, untuk dapatdi pergunakan
dengan penuhtanggung jawab.

Bogor, 16 Agustus 2023

Hormat Kami

A D EH (Koordinator)





ANGGARAN PRODUKSI



Pengertian Anggaran Produksi

Anggaran produksi adalah suat perencanaan secara

terperinci mengenai jumlah unit produk yang akan

diproduksi selama periode yang akan datang, yang di

dalamnya mencakup rencana mengenai jenis (kualitas),

jumlah (kuantitas), waktu (kapan) produksi akan

dilakukan. Anggaran produksi berarti anggaran kegiatan,

karena produksi adalah proses kegiatan membuat produk.

Produksi tidak perlu dianggarkan, tetapi dijadwalkan

(Ellen Christina, 2001: 60 )



Pengertian Anggaran

• Anggaran produksi adalah perencanaan dan pengorganisasian

sebelumnya mengenai orang-orang, bahan-bahan, mesin-

mesin, dan peralatan lain serta modal yang diperlukan untuk

memproduksi barang pada suatu priode tertentu dimasa depan

sesuai dengan apa yang dibutuhkan atau diramalkan (Adi

Saputro, 1995: 35 ).



Mengapa Diperlukan Anggaran Produksi ?

Anggaran produksi diperlukan guna untuk membantu
perusahaan menetapkan kuantitas barang yang akan
diproduksinya dalam suatu periode, anggaran produksi ini
dapat menjadi pedoman bagi bagian produksi dalam target
kerjanya.Anggaran produksi membantu manajemen dalam
menetapkan estimasi persediaan akhir dalam suatu periode.
Anggaran produksi juga menjadi dasar dalam menentukan
anggaran biaya produksi dimana untuk mengetahui biaya-biaya
yang harus dikeluarkan selama proses produksi.



Apa Akibat Tidak Adanya Anggaran 

Produksi ?

Apabila tidak ada anggaran produksi, maka perusahaan akan

tidak mengetahui jumlah produk jadi yang akan diproduksinya

dan tentunya akan membuat kinerja perusahaan tidak

beraturan. Hal ini berdampak langsung pada jumlah

persediaan yang kelebihan atau terlalu sedikit. Perusahaan

juga akan kesulitan dalam penempatan barang jadi yang

tentunya juga harus memperhatikan luas gudang dan

permintaan konsumen.



Masalah-masalah yang terlibat dalam dalam 

rangka perencanaan produksi

1.Penentuan tingkat produksi

2.Penentuan kebutuhan fasilitas produksi

3.Penentuan tingkat persediaan  



Cara pendekatan dalam penyusunan Anggaran Produksi 

1.Stabilitas produksi

Kebijakan Stabilisasi Produksi adalah kebijakan untuk berproduksi
pada tingkat produksi yang sama setiap bulannya dalam 1 tahun.
Konsekuensi dari kebijakan ini adalah tingkat persediaan dibiarkan
berfluktuasi (mengambang) untuk menyama-ratakan besarnya
produksi dan menyesuaikan pola penjualan musiman. Pertimbangan
untuk kebijakan ini adalah :

•Perusahaan ingin memperoleh biaya produksi yang sama untuk
setiap bulannya.

•Jumlah pegawai pabrik cenderung tetap setiap bulannya, maka
jumlah produksi tiap bulan yang stabil akan lebih tepat
digunakan.

•Mesin akan berproduksi lebih efisien jika tingkat produksi barang
stabil setiap bulannya.



Disamping pertimbangan diatas, kebijakan ini mempunyai

beberapa keuntungan yaitu :

• penggunaa n fasilitas pabrik yang lebih baik cenderung

mengurangi kapasitas yang diperlukan untuk musim

permintaan pasar meningkat dan menghindari kapasitas yang

menganggur pada saat permintaan menurun.

• Stabilitas tenaga kerja dapat memperbaiki moral dan

meningkatkan efisiensi tenaga kerja, mengurangi perputaran

tenaga kerja, menarik tenaga kerja yang terampil, dan

mengurangi biaya latihan bagi tenaga kerja yang baru.



2. Stabilitas persediaan

Jika manajemen produksi menetapkan kebijakan stabilitas
persediaan, maka unit diproduksi dibiarkan berfluktuasi
menurut persediaan yang telah ditetapkan secara stabil. Teknik
membuat persediaan stabil adalah dengan cara: terlebih
dahulu harus kita ketahui atau kita tentukan tingkat persediaan
awal tahun dan tingkat persediaan akhir tahun. Bila diketahui
antar keduanya tidak sama, maka tingkat persediaan bulanan
disesuaikan secara bertahap ke arah tingkat persediaan yang
diinginkan.

Di dalam kebijakan stabilisasi tingkat persediaan, terdapat
beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan
besarnya tingkat persediaan barang itu sendiri, yakni :



• Daya tahan produk yang akan disimpan.

• Sifat persaingan yang dihadapi perusahaan

• Biaya-biaya yang muncul karena kebijakan persediaan

• Besarnya modal kerja yang tersedia.

• Pola permintaan akan produk permintaan.

• Resiko-resiko yang dihadapi perusahaan.

Resiko ini mencakup :

1. Resiko yang berasal dari manusia yang umumnya timbul 

karena kecerobohan manusia, seperti cara pengangkatan, 

memindahkan, dan meletakkan barang jadi yang tidak 

mengikuti prosedur yang ada.

2. Resiko yang berasal dari alam, terjadi di luar kekuasaan 

manusia (bencana alam).

3. Resiko yang disebabkan karena sifat barang yang mudah 

rusak.



3. Kombinasi stabilitas produksi dengan stabilitas persediaan.

Kebijakan kombinasi artinya mengkombinasi dua kebijakan
yaitu kebijakan persediaan stabil dan kebijakan produksi
stabil. Dalam membuat kombinasi kebijakan, hares
menggunakan asumsi bahwa hares ado keseimbangan
optimum antara tingkat penjualan, persediaan, dan produksi.

Kebijakan kombinasi ntara lain adalah:

• tingkat produksi tidak boleh berfluktuasi lebih 10% dari rata-
rata produksi

• tingkat persediaan triwulan 1 dart 2 boleh berflutuasi 8 unit 
dan triwulana 3 dan 4 boleh berfluktuasi 6 unit

Manfaat Kebijaksanaan Persediaan

1. Untuk menempatkan perusahaan pada posisi yang selalu siap 
untuk melayani penjualan

2. Untuk membantu dicapainya kapasitas produksi yang terus 
menerus dan seimbang.

.



Pada penyusunan anggaran produksi terdapat perbedaan akibat adanya 

beberapa kebijaksanaan , tentang tingkat produksi dan tingkat 

persediaan barang yang umum dilakukan adalah :

1. Kebijaksanaan yang mengutamakan stabilitas 
tingkat produksi dengan tingkat persediaan barang yang 
dibiarkan mengambang.

2. Kebijaksanaan yang mengutamakan stabilitas 
tingkat  persediaan barang dengan tingkat produksi 
dibiarkan mengambang.

3. Kebijaksanaan yang merupakan kombinasi dari 
kedua kebijaksanaan tersebut di atas, Menurut 
kebijaksanaan ini, baik tingkat produksi maupun 
tingkat persediaan sama-sama berfluktuasi.



TUJUAN KEGUNAAN DALAM ANGGARAN 

PRODUKSI
Anggaran produksi berguna untuk pedoman kerja, koordinasi kerja,
dan pengendalian kerja divisi produksi. Semua level manajer di
divisi produksi harus bekerja berdasar anggaran produksi. Di
samping itu anggaran produksi berguna untuk:

1. Menunjang kegiatan penjualan, sehingga dengan demikian 
barang dapat tersedia sesuai dengan yang telah direncanakan.

2. Menjaga tingkat persediaan barang jadi yang sewaktu-waktu di 
minta oleh konsumen.

3. Mengendalikan kegiatan produksi agar dapat meneipta harga 
pokok produksi yang                                                                                                          
serendah – rendahnya.

Secara umum anggaran produksi berguna sebagai pedoman kerja,
pengkoordinasian kerja dan pengawasan kerja. Sedangkan secara
khusus anggaran produksi dapat berguna sebagai (Apandi
Nasehatun,1999 :27 )



TUJUAN DARI ANGGARAN PRODUKSI 

ADALAH SEBAGAI BERIKUT :

1. Untuk mencapai tingkat keuntungan tertentu, misalnya berapa 

hasil yang diproduksi supaya dapat dicapai tingkat keuntungan 

dengan persentase tertentu dari keuntungan setahun terhadap 

penjualan yang diinginkan.

2. Untuk menguasai pasar tertentu, sehingga hasil perusahaan ini 

tetap mempunyai market share tertentu.

3. Untuk mengusahakan supaya perusahaan pabrik ini bekerja pada 

tingkat efisien tertentu.

4. Untuk mengusahakan dan mempertahankan supaya pekerjaan 

dan kesempatan kerja yang sudah ada dapat sernakin 

berkembang.



Kegunaan Anggaran Produksi

Secara umum

• Pedoman kerja

• Sebagai alat manajemen untuk menciptakan koordinasikerja

• Sebagai alat manajemen untuk melakukan evaluasi atau 

pengawasan kerja.



Secara khusus

•Menunjang kegiatan penjualan, sehingga produk dapat

disediakan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.

•Menjaga tingkat persediaan yang memadai dengan cara

mengusahakan persediaan yang tidak tertalu besar dan tidak

terlalu kecil.

•Mengatur produksi agar biaya-biaya produksi dapat ditekan

seminimal mungkin. Sebagai dasar menyusun Budget unit

kebutuhan Barang Mentah.

•Sebagai dasar menyususn Budget Upah Tenaga Kerja

Lansung

•Sebagai dasar menyusun budget Biaya Pabrik Tidak

Langsung

•Sebagai dasar menyusun Budget Biaya Administrasi



Langkah Praktis Menyusun Anggaran 

Produksi
1. Menentukan periode waktu 

yang akan dipakai sebagai dasar 
dalam penyusunan anggaran 
produksi yang selaras dengan 
periode yang digunakan dalam 
penyusunan anggaran 
penjualan.

2. Menentukan jumlah satuan fisik 
dari barang yang harus 
diproduksi dengan  
mempertimbangkan anggaran 
penjualan yang akan dihasilkan.

3. Menentukan waktu pembuatan 
barang.

4. Menentukan lokasi pembuatan 
barang.

5. Menentukan urutan-urutan 
proses produksi.

6. Menentukan standar penggunaan 
sumber daya (bahan baku, tenaga 
kerja langsung dan penggunaan 
fasilitas.

7. Menentukan kebijakan pola 
produksi dan kebijakan 
persediaan.

8. Penyusunan standard biaya 
produksi

9. Untuk kasus-kasus yang lebih 
kompleks penyajian dapat 
disesuaikan dengan prinsip jelas 
dan informatif.

10. Tindakan korektif bila diperlukan

11. Menyajikan anggaran produksi 
dalam sebuah tabel.



Faktor-faktor yang mempengaruhi Anggaran 

Produksi

Anggaran produksi seperti dihitung berdasarkan anggaran
penjualan menentukan anggaran penggunaan bahan, anggaran
pembelian bahan, anggaran biaya upah buruh atau anggaran
biaya tenaga kerja langsung, dan anggaran biaya ovehead pabrik.
Perencanaan dan penjadwalan produksi adalah tugas pabrik yang
menyangkut penentuan jumlah barang yang diproduksi dan
penentuan waktu produksi.

Oleh sebab itu faktor-faktor yang mempengaruhi penyusunan
anggaran produksi antara lain adalah:

• Rencana penjualan yang tertuang dalam anggaran penjualan,

• Kapasitas pabrik dan peralatan pabrik yang tersedia termasuk
teknologi yang digunakan,

• Tenaga buruh termasuk rekruitmen, pelatihan, penempatan,
penggpahan, dan pemutusan hubungan kerja,

• Bahan baku termasuk teknik transportasi dan pergudangan, dan

• Modal kerja untuk menjalankan proses produksi



Pola produksi

• Yang dimaksud dengan pola produksi adalh bentuk
perkembangan jumlah unit yang dapat diproduksi dari waktu ke
waktu untuk periode yang akan datang dalam rangka menghadapi
jumlah permintaan pasar atau penjua. Adapun pola penjualan
ialah bentuk perkembangan jumlah unit yang dapat dijual dari
waktu ke waktu untuk periode yang akan datang.

• Pada saat penjualan perusahaan bergelombang naik turun, maka
perusahaan yang bersangkutan dalam menanggapi pola penjualan
tersebut dapat dengan pola produksi yang bergelombang pula.
Pola produksi yang bergelombang adalah perkembangan jumlah
unit yang dapat diproduksi dari waktu ke waktu tidak merata
sehingga bila digambarkan bentuk penjualan perusahaan yang
bersangkutan dari bulan Januari hingga Desember naik turun
seperti air laut.

• Sebaliknya pola produksi stabil tersebut seperti garis lurus saja.
Jadi jumlah unit yang diproduksi dari bulan Januari sampai bulan
Desember direncanakan tetap, tetapi tidak berubah.


